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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan saslra di Indonesia mcncakup tiga masalah pokok,

yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga masalah
pokok iLu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana dalam rangka
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan
kepadapeningkaian mulu pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengem
bangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa Indonesia sebagai sarana
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspekkehidupan
sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya pencapaian tujuan ilu dilakukan
melalui penelitian bahasa dan saslra dalam berbagai aspeknya baik bahasa
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing: dan peningkatan mutu pe
makaian bahasa Indonesia dilakukan melalui penyuluhan lentang penggunaan
bahasa Indonesia dengan baik dan benar dalam masyarakatserta penyebarlua-
san berbagai buku pedoman dan hasil penelilian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan saslra, baik Indonesia, daerah
maupun asing dilangani oleh Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra Indonesia
dan Daerah, Depaitemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan di
Pusal Pembinaan dan Pengembangan Bahasa . Pada lahun 1976 penanganan
penelilian bahasa dan sastra lelah diperluas ke sepuluh Proyek Penelilian Bahasa
dan Saslra yang berkedudukan di (I) Daerah Islimewa Acch, (2) Sumatra Baral,
(3) Sumatra Selaian, (4) Jawa Baral, (5) Daerah Islimewa Yogyakaria, (6) Jawa
Timur, (70 Kalimantan SelaUin, (8) Sulawesi Ulara, (9) Sulawesi Sclalan, dan
(10) Bali. Pada lahun 1979 penanganan penelilian bahasa dan saslra diperluas
lagi dengan 2 Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra yang berkedudukan di (11)
Sumatra Ulara, (12) Kalimantan Baral, dan pada lahun 1980 diperluas keliga
provinxi, yaiiu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun
kemudian(1983),penanganan penelilian bahasa dan sasiradipcrluas lagikelima



Proyek Pcncliiian Bahasa dan Sasira yang berkedudukan di (16) Lampung, (17)
Jawa Tengah, (18) Kalimanian Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra,
termasuk proyek peneliiian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990 /
1991pengelolaan proyek ini hanya terdapal di (1) DKI Jakarta, (2) Sumatra
Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan
(6) Kalimantan Selatan.

Sejak tahun 1987 Proyek Peneliuan Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pen-
ingkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan instansi
lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan , Proyek Penelitian Bahasa
dan Sasu-a juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana
kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen, guru, peneliti, pakar berbagai bidang
ilmu, dan masyarakat umum.

Buku morfo - Sintaktis Baha.sa Blagar ini merupakan salah satu hasil
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1986
/1987 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim penelitia dari Universitas
Nusa Cendana. Untuk itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan
terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Bali beserta stafnya, dan para peneliti, yaitu Saudara Wakidi,
Tomo, Yono Hayou, dan A.M. Mandaru.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Drs.
Lukman Hakim, pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris A. Rachman
Idris, Bendahara; Endang Bachtiar, Nasim, dan Hartatik, Ebah Suhaebah (StaQ
yang telah mengkoodinasikan penelitian ini dan mengelolapenerbitan buku ini.
Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada penilai, dan Saudara
Slamet Riyadi Ali, penyunting naskah buku ini.

Jakarta, 29 November 1990 Lukman Ali

Kepala Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa
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SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

PROPINSI BALI

Seliap usaha yang diarahkan untuk memajukan bahasa, baik bahasa
Indonesia maupun bahasa dacrah patut disambul dcngan baik. Bahasa sebagai
alat komunikasi mcmainkan peranan penting dalam inenyalurkan aspirasi
scmangat pembangunan bangsa, terulama dalam mcnempatkan dirinya
sebagai wahana untuk inengungkapkan nilai budaya bangsa. Sebagai
lambang identilas bangsa dan lambang kebanggaan nasional, keberadaan
bahasa iiu hendaknya dibina dan dikembangkan, sehingga betul-betul
fungsional dalam setiap momentum pembangunan. Terutama dalam rangka
mencerdaskan bangsa menuju pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.

Dalam hubungan ini hendaknya disadari bahwa tindakan untuk
meningkatkan fungsi sosial bahasa, akan dapat memberikan sumbangan
positif bagi pertumbuhan dan perkembangan kebudayaan nasional. Misalnya
dalam memupuk sikap solidarilas masyarakat pendukungnya dalam
mcwujudkan persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk menopang usaha itu
sudah barang tentu diperlukan sarana penunjang antara lain berupa hasil
penerbitan alau buku. Buku yang mengelengahkan hasil - hasil penelitian
mempunyai arti penting bagi usaha meningkatkan minat baca generasi muda.

Sejalan dengan itu, kami menghargai dan menyambut gembira usaha
pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Bali
menerbitkan buku berjudul : MORFO - SINTAKSIS BAHASA BLAGAR.
Diharapkan hasil penerbitan ini dapat memperluas wawasan cakrawala ilmu

in
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pcngetahuan bagi mahasiswa, guru, dosen, dan para ilmuwan, khususnya
di bidang kebahasaan dan kesasu-aan di negara kila.

Mudah-mudahan informasi yang disajikan dalam buku ini dapat
memberikan manfaai bagi nusa dan bangsa.

; 4 Pebniari 1991
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Wilayah Departemen
Kebudayaan Propinsi Bali,
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UCAPAN TERIMA KASIH

Kami merasa bersyukur bahwa berkat kerja sama dan bantuan berbagai

instansi dan perseorangan, penelitian ini dapat diselesaikan walaupun menga-
lami banyak hambatan. Unluk itu, kami ucapkan terimakasih sedalam-dalamnya
kepada: (1) Prof. FransLikadja, S.H, RektorUniversitasNusaCendana; (2) Drs.
S.J. Mboeik, Dekan FKIP Universitas Nusa Cendana; (3) dr. Ben Mboi,
Gubernur Pemerintah Daerah Tingkat I Nusa Tenggara Timur; dan (4) para
informan, yaitu Huscn Wagang, Ramli Danis, Piti Tamoling, Nanga Tamulung,
Labc Lema, Kamis Sirang, Serangmo, dan Biti Kesi; yang telah membcrikan
berbagai macam bantuan untuk penyelesaian penelitian ini.

Ucapan terima kasih tidak lupa pula kami sampaikan kepada Pemimpin
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah atas dana yang
disediakan unluk pelaksanaan penelitian ini.

Mudah-mudahan haisil penelitian yang bermanfaat bagi pengembangan

ilmu bahasa.

Kupang, Desember 1986 Tim Peneliti.
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BAB I

PENDAHULUAN

w.

1.1. Latar Belakang dan Masalah.

l.I.l. Latar Belakang.

Bahasa Blagar adalah salah .satu bahasa daerah di antara liga bela.s bahasa
daerah yang terdapaldi Kcpulauan Alor, Propinsi Nusa Tenggara Timur. Kcliga
beias bahasa / daerah / itu (Beta 1) adalah (1) bahasa Alor, (2) bahasa Lemma.
/ (3) bahasa / Tewa, (4) bahasa Blagar, (5) bahasa Nedebang, / (6) / bahasa /
Kelan, (7) bahasa Kabola, (8) bahasa Kui atau Kiraman, (9) bahasa Kafoa, (10)
bahasa Abui, (11) bahasa Woisika, (12) bahasa Kolana, dan (13) bahasa
Tanglapui (Stokhof, 1982 : 64).

Wilayah perscbaran bahasa Blagar ini tidak begitu / luas, yaitu di
sebagian besar dari beberapa desa di kecamatan Pantar dan sebagian kecil di
kccamatan Alor Barat Laut. / Desa-desa yang merupakan wilayah perscbaran
bahasa Blagar di kecamatan Pantar adalah desa Batu yang meliputi tiga kam-
pung, yaitu Tuabang, Bikolang, dan Kolijahe. Desa Nule yang meliputi /dua
kampung, yaitu Nuhawala dan Treweng. Wilayah perscbaran bahasa Blagar di
kecamatan Alor Barat Laut di desa Reta dan Pura.

Bahasa Blagar ini mempunyai tiga macam dialek (Peta 2) yaitu dialek
Kolijahe, Pura, dan Reta. Perbedaan dialek ini / hanya terjadi dalam kosa kata
atau leksikolek saja, dan itu pun hanya terbatas pada beberapa kata saja.



Contoh :

Kolijahe Pura Reta Terjemahan bahasa
Indonesia

ainga ainga adi 'ini'

aing aing gamg 'dia'

ing ing ging 'mereka'

mo mi amo mi po mi 'dia sama'

arbau arbau karbau 'kerbau'

jar jar jal 'air'

batar batar batal 'jagung'

seing being jema 'sudah'

Perbcdaan kosa kata terscbut tidak mengurangi ke komunikatifan
pemakaian ragam antardialek. Walaupun berasal dari dialek yang berbeda,
mereka tetap dapat berkomunikasi tanpa mengalami hambatan.

Bahasa Blagar ini hingga sekarang masih hidup dalam bentuk bahasa
tutur atau bahasa lisan, yang digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari oleh
masyarakat pcnutumya. / Di samping itu, bahasa Blagar juga masih digunakan
dalam pelaksanaan upacara-upacara adat, yaitu upacara kelahiran, upacara
pemikahan, upacara pembuatanrumah baru, upacara permintaan hujan, upacara
panen, upacara bercocok tanam, / dan upacara kematian. Di dalam upacara
terscbut di tuturkan pula sejumlah bahan yang bemilai kesusastraan. Sastra lisan
di samping dituturkan dalam upacara adat, juga soring dituturkan dari mulut ke
mulut sebagai pengisi waktu. Dalam kegiatan semacam ini tentu saja digunakan
bahasa Blagar.

Suatu hal yang tidak menguntungkan terhadap perkembangan dan kehi-
dupan bahasa Blagar adalah sikap generasi muda masyarakat Blagar. Generasi
muda pada umumnya kurang menaruh perhatian dan jarang menggunakan
bahasa Blagar dalam kehidupannya sehari-hari. Mereka lebih suka mengguna
kan bahasa Indonesia atau bahasa Melayu Alor Blagar. Mereka merasa rendah
diri atau takut kalau-kalau dipandang bukan orang terpelajar Jika berbahasa
Blagar. Tentu saja hal ini juga dipengaruhi oleh wilayah persebaran yang sangat
terbatas dan juga karena banyaknya bahasa daerah di Kepulauan Alor tersebut.


















































































































































































































































































































































